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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Informasi Wawancara  

Komponen Keterangan 

 

Judul Penelitian 

Tinjauan Misiologi Tentang Peran Gereja dalam Perilaku 

Seksual Anak Remaja di Kampung Haha Kabupaten 

Sorong Selatan 

Jenis Wawancara Wawancara Terstuktur  

 

Target Informan 

 

 

Remaja 14-16 tahun sebanyak 3 orang, 2orang pendeta/ 

majelis di jemaat Eklelisia dan Zoar Haha, serta orang 

tua. 

Metode Pencatatan Rekaman Audio/Video dan catatan lapangan  

 

B. Identitas Informan  

Nama/Inisial   :  

Jenis kelamin   : 

Usia    : 

Status     : 

Status di gereja/komunitas :  

 

 

 

 



 

 

 
 

C. Pertanyaan  

a. Pertanyaan Untuk Remaja (2 orang) 

1.  Apa yang kamu pahami tentang seks dan menurut kamu seks yang benar itu 

seperti apa? 

2. Sejak kapan pertama kali kamu mulai pacaran? 

3. Sejak umur berapa kamu melakukan hubungan seks? 

4. Apakah hubungan seks yang kamu lakukan itu atas rasa suka sama suka atau 

karena paksaan? 

5. Apakah orang tua tidak melarang untuk berada dalam pergaulan bebas?  

6. Apa kamu pernah mendapat pembinaan dari gereja tentang seksualitas atau 

kurang baiknya pergaulan bebas?  

7. Apakah anda merasa nyaman berdiskusi dengan pembimbing/pendeta di 

gereja mengenai tekanan pergaulan atau masalah seksualitas? Mengapa? 

8. Apakah kegiatan di Gereja (Seperti Koinonia/perssekutuan) membantu anda 

merasa dikuatkan untuk menolak ajakan yang bertentangan dengan firman 

Tuhan? 

 

 



 

 

 
 

b. Pertanyaan kepada orang tua (2 orang) 

1.  Seberapa penting pendidikan iman bagi anak remaja? 

2. Apakah bapak/ibu pernah memberikan pengajaran atau nasihat kepada anak 

tentang pergaulan bebas dan seksualitas?  

3. Bagaimana pola pengawasan terhadap anak (pergaulan, media sosial)? 

4. Bagaimana peran gereja dalam membantu orang tua membina anak remaja 

dalam hal moral dan perilaku seksual?  

5. Apa peran keluarga dalam membentuk karakter dan iman remaja? 

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana gereja telah membantu dalam membentengi 

moral dan iman anak remaja Anda? 

7. Sejauh mana Bapak/Ibu melihat gereja menjalankan fungsi Diakonia (pelayanan 

kasih) dan Marturia (kesaksian) dalam mendidik etika seksual anak muda? 

8. Bagaimana peran gereja dalam membantu orang tua mengenai hal ini agar 

remaja tetap hidup sesuai nilai-nilai kristen?  

c. Pertanyaan kepada Pendeta/Pelayan Gereja di Jemaat Eklesia Dan GBAI jemaat 

Zoar Haha 

1. Bagaimana pandangan gereja mengenai perilaku seksual remaja di 

lingkungan jemaat saat ini? 

2. Apa saja bentuk pelayanan atau program gereja yang ditujukan untuk 

membina remaja dalam hal moral dan seksualitas? 



 

 

 
 

3. Bagaimana gereja membimbing remaja agar betumbuh dalam iman dan 

menjaga kekudusan hidup? 

4. Bagaimana peran gereja sebagai bagian dari pelayanan misi dalam 

mencegah perilaku seksual beresiko di kalangan remaja? 

5.  Bagaimana gereja menangani remaja yang terlibat perilaku seksual, 

Apakah ada pembinaan khusus bagi mereka? 

6.  Bagaimana gereja menanamkan nilai-nilai etika seksual Kristen? 

7. Apa saja tantangan yang dihadapi gereja dalam membina remaja terkait 

perilaku seksual? 

8.  Bagaimana Bapak/Ibu mengimplementasikan Tri Tugas Gereja (Koinonia, 

Diakonia, Marturia) secara spesifik untuk menangani isu seksualitas 

remaja? 

9.  Apa ada tantangan teologis maupun praktis yang paling sering muncul 

saat membahas isu seksualitas di hadapan remaja? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa pembinaan rohani di gereja 

bukan sekadar rutinitas, melainkan mampu mengubah karakter remaja 

menjadi serupa dengan Kristus? 

11. Bagaimana pemahaman gereja tentang dasar eklesiologi atau misi gereja 

tentang perilaku seks bebas? Apakah ada dokumen mengenai seks bebas? 



 

 

 
 

Transkip Wawancara 

A. Informan Remaja  

1. Informan Pertama  

Nama/Inisial   : DK  

Jenis kelamin   : Perempuan  

Usia    : 16 Thn 

Status     : Pelajar  

Status di gereja/komunitas : Warga Jemaat GKI  

No Pertanyaan Respon Informan 

 

1. 

 

Apa yang kamu pahami tentang seks 

dan menurut kamu seks yang benar 

itu seperti apa? 

Yang saya pahami seks itu orang 

yang lakukan hubungan badan 

antara laki-laki dan perempuan 

dan kalau seks yang benar itu 

harus nikah gereja dulu. 

 

2. 

 

Sejak kapan pertama kali kamu mulai 

pacaran? 

 

 

Saya pertama kali pacarana itu pas 

umur 13 tahun waktu saya kelas 6 

SD mau masuk SMP 

   



 

 

 
 

3. Sejak umur berapa kamu melakukan 

hubungan seks? 

 

Itu pas saya umur 14 tahun 

 

4. 

 

Apakah hubungan seks yang kamu 

lakukan itu atas rasa suka sama suka 

atau karena paksaan? 

 

 

iya itu atas rasa suka bukan karna 

pasksaan kaka  

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

Apakah orang tua tidak melarang 

untuk berada dalam pergaulan bebas?  

 

orang tua larang kita tapi itu sudah 

kita terlalu bandel jadi karna 

dengar ajakan dari teman kalau 

teman imbox sudah kita jalan 

tampa memberitahu, kadang jalan 

diam-diam pergi mengikuti acara 

goyang (pesta pora) kita memang 

nakal sekali, mau menyesal juga 

sudah terlambat. 

 

6. 

 

Apa kamu pernah mendapat 

pembinaan dari gereja tentang 

seksualitas atau kurang baiknya 

pergaulan bebas? 

 

 

tidak ada 



 

 

 
 

 

 

7. 

Apakah anda merasa nyaman 

berdiskusi dengan 

pembimbing/pendeta di gereja 

mengenai tekanan pergaulan atau 

masalah seksualitas? Mengapa? 

 

tidak nyaman karna saya takut, 

terus malu untuk bicara ke 

pendeta/ majelis. 

8. Apakah kegiatan di Gereja (Seperti 

Koinonia/perssekutuan) membantu 

anda merasa dikuatkan untuk 

menolak ajakan yang bertentangan 

dengan firman Tuhan?  

 

 

Kurang 

 

2. Informan Kedua  

Nama/Inisial   : NK 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 17 Thn 

Status     : Warga Jemaat 

Status di gereja/komunitas : Warga Jemaat GKI 

No Pertanyaan Respon Informan 

 

1. 

Apa yang kamu pahami tentang seks 

dan menurut kamu seks yang benar 

Seks itu berhubungan badan. 

menurut saya seks yang betul itu 



 

 

 
 

itu seperti apa? mereka yang sudah kawin (belum 

nikah gereja tetapi telah menikah 

adat) tinggal satu rumah  

 

2. 

 

 

Sejak kapan pertama kali kamu 

mulai pacaran? 

 

 

Saya pacaran SMP kelas 2  

 

3. 

 

Sejak umur berapa kamu melakukan 

hubungan seks? 

 

 

Itu umur 11 tahun itu saya masih 

SD 

 

4. 

Apakah hubungan seks yang kamu 

lakukan itu atas rasa suka sama suka 

atau karena paksaan? 

 

Iya atas rasa suka sama suka 

 

5. 

 

Apakah orang tua tidak melarang 

untuk berada dalam pergaulan 

bebas?  

 

 

Larang Cuma kita yang terlalu 

kepala batu (keras kepala) jadi 

kadang kita tipu, kadang kita jalan 

pergi acara (perta pora) diam-diam. 

  

   



 

 

 
 

6. Apa kamu pernah mendapat 

pembinaan dari gereja tentang 

seksualitas atau kurang baiknya 

pergaulan bebas? 

 

Tidak adakita biasanya hanya dapat 

di sekolah saja dari Gereja masih 

kurang.  

 

7. 

Apakah anda merasa nyaman 

berdiskusi dengan 

pembimbing/pendeta di gereja 

mengenai tekanan pergaulan atau 

masalah seksualitas? Mengapa? 

 

Tidak kita lebih nyaman berbicara 

ke teman yang dekat dengan kita. 

 

8. 

 

Apakah kegiatan di Gereja (Seperti 

Koinonia/perssekutuan) membantu 

anda merasa dikuatkan untuk 

menolak ajakan yang bertentangan 

dengan firman Tuhan? 

 

 

 

Bagi saya sendiri kurang karna 

hanya sebatas renungan saja  

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Informan Ketiga  

Nama/Inisial   : LW 

Jenis kelamin   : Perempuan  

Usia    : 15 Thn  

Status     : Warga Jemaat 

Status di gereja/komunitas : Warga Jemaat GBAI  

No Pertanyaan Respon Informan 

 

 

1. 

 

Apa yang kamu pahami tentang 

seks dan menurut kamu seks yang 

benar itu seperti apa? 

Menurut saya seks itu orang yang 

berhubungan laki-laki dan 

perempuan kalau seks yang benar itu 

kalau sudah kawin (belum nikah 

gereja tetapi telah menikah adat) 

2. Sejak kapan pertama kali kamu 

mulai pacaran? 

Sa pertama kali pacarana itu umur 11 

tahun  

3. Sejak umur berapa kamu 

melakukan hubungan seks? 

Sa berhubungan pertama kali itu 

tahun kemarin umur 14 tahun  

4. Apakah hubungan seks yang kamu 

lakukan itu atas rasa suka sama 

suka atau karena paksaan? 

Awalnya ada penolakan tapi karna 

takut de marah sa makanya ikut-ikut 

saja akhirya sa terbawa  



 

 

 
 

5. Apakah orang tua tidak melarang 

untuk berada dalam pergaulan 

bebas? 

Bapa dengan mama biasa marah tapi 

tong dapat ajak trus malu hati lagi 

kalau tolak jadi sudah pasti tong ikut 

kadang juga tong tipu  

6. Apa kamu pernah mendapat 

pembinaan dari gereja tentang 

seksualitas atau kurang baiknya 

pergaulan bebas? 

 

Tidak  

7. Apakah anda merasa nyaman 

berdiskusi dengan 

pembimbing/pendeta di gereja 

mengenai tekanan pergaulan atau 

masalah seksualitas? Mengapa? 

 

Tidak karna malu apalagi sekarang 

sudah jadi masalah sampe orang tua 

baku marah  

8. Apakah kegiatan di Gereja (Seperti 

Koinonia/perssekutuan) membantu 

anda merasa dikuatkan untuk 

menolak ajakan yang bertentangan 

dengan firman Tuhan? 

 

Kurang karna hanya renungan saja 

tong keluar depan pintu akan tong 

lupa 

 

 

 



 

 

 
 

B. Informan Orang Tua  

1. Informan Pertama  

Nama/Inisial   : DK 

Jenis kelamin   : Perempuan  

Usia    : 32 Thn 

Status     : Orang tua kandung  

Status di gereja/komunitas : Warga Jemaat GKI 

No. Pertanyaan Respon Informan 

1. Seberapa penting pendidikan iman 

bagi anak remaja? 

Menurut Saya Pendidikan 

menurut agama iman 

mengarahkan kita supaya kita 

pergi untuk beribadah, kita 

melakukan sesuatu apapun iman 

yang mengarahkan jadi penting 

sekali pendidikan Iman bagi anak  

2. Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan pengajaran atau nasihat 

kepada anak tentang pergaulan bebas 

dan seksualitas? 

Ia kita sebagai orang tua memang 

kita memberikan nasehat untuk 

anak kita mereka boleh bergaul 

bebas tetapi bergaul bebas seperti 



 

 

 
 

apa tidak boleh untuk melakukan 

hal-hal yang tidak diinginkan oleh 

orang tua tetapi mereka 

melakukan han yang baik dimata 

orang tua itu yang orang tua 

inginkan bagi anak-anak. 

3. Bagaimana pola pengawasan 

terhadap anak (pergaulan, media 

sosial)? 

Ia anak-anak mereka kalau eee 

mereka kalau bergaul luas atau 

bermain Hp kelamaan pasti kita 

orang tua tegur karna kebanyakan 

menggunakan hp bikin anak-anak 

mereka punya wawasan itu tidak 

bisa menangkap pelajaran atau 

tidak bisa memahamipelajaran  

4. Bagaimana peran gereja dalam 

membantu orang tua membina anak 

remaja dalam hal moral dan perilaku 

seksual? 

Kalau anak-anak kita harus 

mendidik mereka untuk 

mengikuti ibadah, kegiatan-

kegiatan seperti Camping atau 

kegiatan seperti CCA kita harus 

apa ajar anak-anak untuk 

mengikuti kegiatan itu supaya 



 

 

 
 

mereka terbiasa ketika mereka 

dewasa mereka tidak bisa gugup 

karena dari kecil kita ajari mereka 

untuk mengikuti ibadah sekolah 

minggu, ibadah tunas, mengikuti 

kegiatan-kegiatan seperti camping 

atau cca  

 

 

5. 

 

Apa peran keluarga dalam 

membentuk karakter dan iman 

remaja? 

Seperti yang tadi saya sudah 

bilang sepeti arahkan mereka 

untuk mengikuti sekolah minggu 

atau mengikuti kegiatan-kegiatan 

gereja 

 

 

6. 

 

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana 

gereja telah membantu dalam 

membentengi moral dan iman anak 

remaja Anda? 

Kalau menurut saya hanya di hari-

hari besar seperti kematian, 

kesengsaraan baru mereka 

melakukan kegiatan-kegiatan 

kalau untuk hari-hari biasa tidak 

ada  

 

 

7. 

Sejauh mana Bapak/Ibu melihat gereja 

menjalankan fungsi Diakonia 

(pelayanan kasih) dan Marturia 

Tidak ada hanya kalau pendeta 

jalan terus temukan anak-anak 

disini mereka mabuk atau main 



 

 

 
 

(kesaksian) dalam mendidik etika 

seksual anak muda? 

facebook dan posting-posting hal-

hal yang tidak baik dan hanya 

sebatas penyampaian khotbah 

kalau untuk sosialisasi atau 

kegiatan-kegiatan pembinaan 

tidak ada. 

 

 

8. 

 

Bagaimana peran gereja dalam 

membantu orang tua mengenai hal ini 

agar remaja tetap hidup sesuai nilai-

nilai kristen? 

Seperti itu tadi hanya sebatas 

khotbah minggu pagi dan 

kebanyakan orang tua yang 

dengar tapi bagus kalau orang tua 

sampaikan ke anak kalau tidak ya 

batas di orang tua saja sedangkan 

sosialisali dan pembinaan lainya 

tidak ada  

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

2. Informan kedua  

Nama/Inisial   : AK 

Jenis kelamin   : Perempuan  

Usia    :  46 Thn  

Status     : Ibu kandung  

Status di gereja/komunitas : Warga Jemaat GKI 

No Pertanyaan Respon Informan 

 

1. 

 

Seberapa penting pendidikan iman 

bagi anak remaja? 

 

 

Menurut Mama itu sangat penting 

sekali demi kebaikan kita punya 

anak-anak ke depan. 

 

 

 

2. 

 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan pengajaran atau 

nasihat kepada anak tentang 

pergaulan bebas dan seksualitas? 

Kita sudah bicara bilang ini tidak 

baik jalan ikut teman-teman begitu 

nanti undang masalah lihat 

sekarang lihat mereka datang bawa 

istri dengan anak mau menyesal 

sudah terjadi 

  Mama biasa larang mereka tapi 



 

 

 
 

 

3. 

Bagaimana pola pengawasan 

terhadap anak (pergaulan, media 

sosial)? 

mereka menentang mama, marah 

mama kalau mama larang dengan 

pergi dengan mereka punya teman-

teman.  

 

4. 

Bagaimana peran gereja dalam 

membantu orang tua membina anak 

remaja dalam hal moral dan 

perilaku seksual? 

 

Gereja membantu itu dari Sekolah 

minggu, Khotbah Minggu pagi itu 

saja  

 

5. 

 

Apa peran keluarga dalam 

membentuk karakter dan remaja? 

 

Peran keluarga itu nasihat, 

larangan, suruh mereka ikut ibadah 

remaja itu yang biasa mama bilang 

ke mereka  

 

 

6. 

 

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana 

gereja telah membantu dalam 

membentengi moral dan iman anak 

remaja Anda? 

 

 

Gereja bantu palingan lewat ibadah 

saja sama ikut kegiatan di hari-hari 

besar. 

 

 

 

Sejauh mana Bapak/Ibu melihat 

gereja menjalankan fungsi Diakonia 

 

Kalau untuk Persekutuan ia lewat 



 

 

 
 

7. (pelayanan kasih) dan Marturia 

(kesaksian) dan Koinonia 

(Persekutuan) dalam mendidik etika 

seksual anak muda? 

ibadah-ibadah  

 

 

8. 

Bagaimana peran gereja dalam 

membantu orang tua mengenai hal 

ini agar remaja tetap hidup sesuai 

nilai-nilai kristen? 

 

Peran itu sudah lewat Khotbah 

minggu pagi, dengan ibadah-ibadah 

unsur  

 

 

3. Informan ketiga  

Nama/Inisial   : AW dan MS 

Jenis kelamin   : Laki-laki dan Perempuan  

Usia    : 51 dan 45 Thn  

Status     : Orang tua kandung  

Status di gereja/komunitas : GBAI  

No Pertanyaan Respon Informan 

 

 

 

 

Ya kami selalu mengarahkan mereka 

untuk puasa, selalu berdoa dengan 



 

 

 
 

 

1. 

 

Seberapa penting pendidikan iman 

bagi anak remaja? 

mereka jadi kami selalu 

mengingatkan mereka, memberi 

nasihat jangan pencuri jangan nakal 

itu tanggung jawab kami orang tua 

 

2. 

Apakah bapak/ibu pernah 

memberikan pengajaran atau 

nasihat kepada anak tentang 

pergaulan bebas dan seksualitas? 

Ya memberi nasehat pengajaran atau 

nasehat itu tanggung jawab kami 

orang tua  

 

 

 

3. 

 

  

Bagaimana pola pengawasan 

terhadap anak (pergaulan, media 

sosial)? 

Ya itu kami orang tua punya 

tanggung jawab untuk didik anak 

karna sekarang ini semua orang 

duduk dengan media jadi pergaulan 

ini kami orang tua berusaha supaya 

kita punya anak-anak ini tidak bisa 

terjun atau terjerumus kedalam hal 

itu seperti mabuk atau perkawinan 

dini atau jalan sembarangan karna 

itu orang tua pu tanggung jawab  

 

4. 

Bagaimana peran gereja dalam 

membantu orang tua membina anak 

remaja dalam hal moral dan 

 

Gereja bantu dalam kegiatan 

seminar dengan camping seperti itu  



 

 

 
 

perilaku seksual? 

 

 

5. 

 

 

Apa peran keluarga dalam 

membentuk karakter dan remaja? 

Ia orang tua punya peran penting 

dalam bentuk karakter anak supaya 

tiodak terjerumus ke hal-hal itu 

lewat nasehat sama larangan-

larangan itu 

 

 

 

6. 

 

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana 

gereja telah membantu dalam 

membentengi moral dan iman anak 

remaja Anda? 

Ya Selain kami orang tua di rumah 

gereja juga punya tanggung jawab 

untuk menyampaikan supaya anak-

anak jangan terjerumus ke hal itu. 

Lihat mereka pergi ke gereja pegang 

Alkitab tertib tapi mau bicara agama 

di gereja atau disekolah itu kosong 

eee hanya jadi rutinitas saja gereja 

harus punya peran penting. 

7. Sejauh mana Bapak/Ibu melihat 

gereja menjalankan fungsi Diakonia 

(pelayanan kasih) dan Marturia 

(kesaksian) dalam mendidik etika 

seksual anak muda? 

Sejauh ini gereja sudah mulai 

jalankan mereka punya fungsi lewat 

seminar-seminar di gereja untuk 

membina pemuda  

8. Bagaimana peran gereja dalam Ya saat ini yang kami lihat dengan 



 

 

 
 

membantu orang tua mengenai hal 

ini agar remaja tetap hidup sesuai 

nilai-nilai kristen? 

ibadah Persekutuan terus seminar-

seminar terus camping dari gereja. 

 

C. Informan Pendeta atau Majelis  

1. Informan Pertama  

Nama/Inisial   : AW  

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Usia    : 51 Thn 

Status     : Gembala Jemaat Zoar Haha 

Status di gereja/komunitas : GBAI 

No Pertanyaan Respon Informan 

1.  Bagaimana pandangan gereja 

mengenai perilaku seksual remaja di 

lingkungan jemaat saat ini? 

 

Ya kalau pandangan gereja untuk itu 

hal -hal yang tidak bisa hal yang tidak 

baik harus gereja berperan untuk 

mengatasi  

2.  Apa saja bentuk pelayanan atau 

program gereja yang ditujukan untuk 

membina remaja dalam hal moral 

Iya dari gereja harus bentuk seperti 

camping atau apa itu seminar harus 

buat untuk ee membawa pola pikir 



 

 

 
 

dan seksualitas? 

 

dari remaja untuk lebih dekat kepada 

Tuhan tujuan dari situ untuk 

meninggalkan semua yang yang tidak 

baik  

3.  Bagaimana gereja membimbing 

remaja agar betumbuh dalam iman 

dan menjaga kekudusan hidup? 

 

Itu yang tadi hampir mirip jadi gereja 

harus membina peran pemuda ini 

membina mereka supaya mereka 

harus e takut kepada hal-hal yang 

tidak berkenan dengan firman supaya 

mereka hidup itu di berkati hidup 

kudus ya artinya mereka tinggalkan 

yang tidak baik ya mereka hidup 

takut Tuhan jadi gereja punya 

peranan harus membawa keluar 

mereka dari hal-hal yang tidak baik. 

Salah satunya bentuk seminar, bentuk 

KKR begitu supaya dari pandangan 

pemuda harus mereka berubah tidak 

bisa gereja tinggalkan itu tanggung 

jawab gereja  

4.  Bagaimana peran gereja sebagai Ya itu melalui pembinaan dan 



 

 

 
 

bagian dari pelayanan misi dalam 

mencegah perilaku seksual beresiko 

di kalangan remaja? 

 

seminar dari gereja  

5.  Bagaimana gereja menangani remaja 

yang terlibat perilaku seksual, 

Apakah ada pembinaan khusus bagi 

mereka? 

Ya kalau pelayanan itu gereja punya 

tanggung jawab tidak bisa 

meninggalkan harus mereka ambil 

untuk dibina supaya gereja tidak bisa 

biarkan umat gereja punya tanggung 

jawab untuk panggil mereka dibian 

secara khusus harus mereka berubah 

dari karakter yang mereka lakukan “ 

Tuhan saja membawa perempuan 

pelacur untuk kembali ke jalan yang 

benar walau murid-murid larang” 

sebaliknya dengan umat juga kalau 

sudah rasa diri seperti itu mereka 

harus dengan kerendahan hati dudk 

dihadapan Tuhan dengan pastoral 

melalui kita hamba Tuhan pada intiya 

gereja tidak bisa meninggalkan 



 

 

 
 

mereka yang seperti itu  

6.  Bagaimana gereja menanamkan nilai-

nilai etika seksual Kristen? 

Ya kalau itu lewat penyampaian 

firman, lewat seminar, sama 

pembinaan  

7.  Apa saja tantangan yang dihadapi 

gereja dalam membina remaja terkait 

perilaku seksual? 

 

Kalau kami di Baptis pasti tidak ada 

pertentangan tapi kalau sudah 

pindah ke denominasi lain ya pasti 

ada tantangan  

8.  Bagaimana Bapak/Ibu 

mengimplementasikan Tri Tugas 

Gereja (Koinonia, Diakonia, 

Marturia) secara spesifik untuk 

menangani isu seksualitas remaja? 

Khotbah di mimbar, pelayanan 

pastoral terus pembinaan itu 

9.  Apa ada tantangan teologis maupun 

praktis yang paling sering muncul 

saat membahas isu seksualitas di 

hadapan remaja? 

Tidak ada itu sebenarnya kalau 

berbicara menantang untuk 

memperbaiki itu tidak ada tantangan  

10.  Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

bahwa pembinaan rohani di gereja 

bukan sekadar rutinitas, melainkan 

mampu mengubah karakter remaja 

Saya yakin dengan kehidupan remaja 

melihat banyak yang mabuk-mabuk 

ini karna kurang ada pembinaan 

kalau gereja punya peran karna gereja 



 

 

 
 

menjadi serupa dengan Kristus? tidak tanggung jawab membina moral 

pemuda jadi itu kerjanya kita hamba 

Tuhan  

11.  Bagaimana pemahaman gereja 

tentang dasar eklesiologi atau misi 

gereja tentang perilaku seks bebas? 

Apakah ada dokumen mengenai seks 

bebas? 

Ya itu yang bapak pernah bilang 

waktu wawancara kalau itu hal yang 

tidak baik dan gereja punya tanggung 

jawab untuk melihat hal itu dan 

untuk apa itu dokumen kami gereja 

belum punya dokumen yang khusus 

sebagai landasan itu belum ada.   

 

2. Informan Kedua  

Nama/Inisial   : YK 

Jenis kelamin   : Laki-Laki 

Usia    : 68 Thn 

Status     : Majelis Jemaat Eklessia Haha 

Status di gereja/komunitas : Majelis Jemaat Eklessia Haha 

No Pertanyaan Respon Informan 

1. Bagaimana pandangan gereja 

mengenai perilaku seksual remaja 

Perilaku seksual itu perilaku yang 

menyimpang dan yang terjadi di 



 

 

 
 

di lingkungan jemaat saat ini? 

 

lingkungan saat ini eeeee merupakan 

menjadi pergumulan gereja sekarang 

karna sampai pada pernikahan dini.  

2. Apa saja bentuk pelayanan atau 

program gereja yang ditujukan 

untuk membina remaja dalam hal 

moral dan seksualitas? 

 

Biasanya melalui ibadah remaja. 

3. Bagaimana gereja membimbing 

remaja agar betumbuh dalam 

iman dan menjaga kekudusan 

hidup? 

 

Kami mengajak bereka beribadah, 

mengikuti kegiatan gereja  

4. Bagaimana peran gereja sebagai 

bagian dari pelayanan misi dalam 

mencegah perilaku seksual 

beresiko di kalangan remaja? 

 

Ya kami berusaha menyampaikan 

lewat khotbah melalui firman Tuhan 

untuk tetap hidup kudus  

5. Bagaimana gereja menangani 

remaja yang terlibat perilaku 

seksual, Apakah ada pembinaan 

Kami memberikan kunjungan pastoral 

tetapi mereka rasa malu untuk 

berbicara dengan kami belum mau 



 

 

 
 

khusus bagi mereka? terbuka  

6. Bagaimana gereja menanamkan 

nilai-nilai etika seksual Kristen? 

Sejauh ini melalui Khotbah  

7. Apa saja tantangan yang dihadapi 

gereja dalam membina remaja 

terkait perilaku seksual? 

 

Media sosial yang pertama terus 

pergaulan  

8. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengimplementasikan Tri Tugas 

Gereja (Koinonia, Diakonia, 

Marturia) secara spesifik untuk 

menangani isu seksualitas 

remaja? 

Dengan menyampaikan firman Tuhan 

mengajak mereka dalam Persekutuan 

tapi mereka masih kurang memberi 

diri untuk terlibat dalam pelayanan 

dalam Persekutuan. 

9. Apa ada tantangan teologis 

maupun praktis yang paling 

sering muncul saat membahas isu 

seksualitas di hadapan remaja? 

Pastinya ada tantangan karena 

pemahaman jemaat tentang seks masih 

kurang mereka punya pemahaman 

kalau hal itu negatif dan tidak boleh di 

bicarakan di depan orang banyak atau 

depan anak-anak. 

10. Bagaimana Bapak/Ibu 

memastikan bahwa pembinaan 

Kami tidak bisa memastikan itu tapi 

kami yakin pasti ada perubahan dari 



 

 

 
 

rohani di gereja bukan sekadar 

rutinitas, melainkan mampu 

mengubah karakter remaja 

menjadi serupa dengan Kristus? 

sikap mereka Kami hanya berusaha 

untuk melakukan pembinaan  

11. Bagaimana pemahaman gereja 

tentang dasar eklesiologi atau 

misi gereja tentang perilaku seks 

bebas? Apakah ada dokumen 

mengenai seks bebas? 

Seks bebas ini juga bagian dari misi 

gereja eee juga bagian dari tugas dan 

tanggung jawab gereja. Kalau untuk 

dokumen belum ada  

 

 

 


